BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi lapangan
serta telaah dokumen, peneliti dapat menyimpulkan seperti berikut dibawah
ini:
1. Pelaksanaan pendidikan dan latihan penerbang Polri saat ini ditinjau
dari delapan standar pendidikan (Perkap Nomor 14 tahun 2015 pasal

24)

a. Tingkat penguasaan ilmu pengetahuan pada pembelajaran kurang.

b. Masih ada penerbang yang kurang mengerti dan sadar dari manfaat
simulator training yang berguna untuk meningkatkan ketrampilan.

c. Kurang update nya kurikulum dengan teknologi penerbangan.

d. Metode pembelajaran sekarang sudah menggunakan virtual/ namun
banyak terkendala dengan infrastruktur jaringan internet dengan
bandwith yang kecil dan tidak stabil sehingga proses pembelajaran
kurang berlangsung dengan baik.

e. Sebagian besar penerbang setuju dengan web based learning.

f. Penggunaan sarana teknologi dalam proses pembelajaran dan
pengasuhan masih kurang.

g. Belum tersedianya web learning, e learning, e academic, serta e

library dalam membantu proses pembelajaran.
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Sedikitnya jumlah instruktur yang memiliki pendidikan akademis
guna menambah wawasan kelimuan siswa.

Penunjukan instruktur berdasar pengalaman dan senioritas semata.
Kurangnya pelatihan untuk instruktur penerbang.

Hanya beberapa instruktur yang memiliki sertifikasi yang diakui oleh
negara.

Belum tersedianya CBT serta lab Bahasa guna mempersiapkan siswa
penerbang sebelum masuk ke fase terbang.

Terbatasnya alins alongin.

Belum tersedianya server untuk bank data.

Jenis simulator yang dimiliki tidak sesuai dengan jenis pesawat atau
helikopter yang digunakan untuk operasional.

Belum adanya Lembaga Penjaminan Mutu.

Anggaran pendidikan yang terbatas.

. Faktor-faktor penghambat inovasi dalam pendidikan dan latihan

penerbang Polri ditinjau dari teori Mulgan and Albury.

a.

Program tatap muka masih dilakukan di kelas meskipun dalam masa

pandemi covid.

Ketergantungan terhadap high performer dalam hal kebijakan

pendidikan oleh Lemdiklat Polri masih kuat.
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Masih adanya penilaian Pimpinan bahwa inovasi yang dilakukan oleh
anggota atau bawahannya adalah hal yang wajar saja, sehingga

anggota kurang termotivasi untuk melakukan inovasi.

Penguasaaan keterampilan belum dilakukan secara berkala dan

berkesinambungan.

Terbatasnya dukungan anggaran terhadap inovasi sehingga inovasi
dilakukan secara bertahap tidak totalitas padahal sangat berguna bagi

kemajuan serta bermanfaat bagi organisasi.

3. Bentuk inovasi pendidikan dan latihan penerbang Polri yang perlu

dilaksanakan guna meningkatkan kompetensi dan profesionalisme

penerbang Polri serta keselamatan penerbangan, ditinjau dari teori

Rogers tentang Atribut Inovasi.

a.

Web learning memberikan keuntungan untuuk penerbang Polri yang
sedang melaksanakan dinas dan menghemat anggaran dalam
pelaksanaannya.

Penggunaan web learning dirasa paling efektif dalam masa pandemi
sekarang ini maupun untuk masa datang.

Penggunaan web learning akan mengangkat nama lembaga karena
akan semakin dikenal dalam proses pembelajarannya.

Penggunaan web learning sangat sesuai dengan program Prioritas

Kapolri untuk menambah ilmu pengetahuan untuk mewujudkan SDM
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B. Saran

1.

Polri yang unggul dengan adanya perubahan teknologi pada
kepolisian modern di era Police 4.0.

Inovasi pembelajaran web learning ini tidak bertentangan dengan
inovasi sebelumnya.

Kemudahan dalam akses yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun.
Adanya kerumitan dalam penerapan inovasi web learning ketika pada
tahap diskusi dan komunikasi antar siswa dan instruktur.

Kerumitan lain adalah biaya operasional, SDM serta jaringan internet
yang tidak memadai.

Inovasi pembelajaran web learning dapat dilakukan ujicoba pada fase
ground school atau bina terbang.

Mudah diamati oleh siswa dan instruktur.

Pelaksanaan pendidikan dan latihan penerbang Polri saat ini ditinjau

dari delapan standar pendidikan (Perkap Nomor 14 tahun 2015 pasal

24)

Peneliti menyarankan agar:

a.

Bagkatprof dapat mengajukan usulan kepada Korpolairud setiap
tahunnya untuk pengadaan alat penunjang pendidikan, penyediaan
buku materi yang update dengan ilmu penerbangan, serta perbaikan
jaringan internet dalam mendukung pembelajaran secara virtual

dalam masa pandemi sekarang ini.
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Bagkatprof dapat menyusun jadwal praktek simulator secara periodik
untuk setiap penerbang dan melaporkan hasil pelatihannya secara
berjenjang. Jadwal ini dapat dilihat pada halaman website e-learning
dan akan mengeluarkan tanda peringatan merah bila seorang
penerbang tidak melaksanakan pelatihan tersebut. Bagkatprof dapat
memberikan teguran berupa surat peringatan sebanyak tiga kali yang
akan disampaikan ke penerbang yang mengabaikannya. Sanksi berupa
larangan terbang dapat diberikan guna memberikan efek jera dan
kepatuhan bagi seluruh penerbang untuk melaksanakan pelatihan.
Bagkatprof dapat selalu berkordinasi dengan Lemdiklat Polri guna
pengajuan dan pembahasan kurikulum yang disesuaikan dengan
perkembangan teknologi penerbangan yang berubah setiap tahunnya.
Bagkatprof tetap menggunakan metode pembelajaran secara virtual
harus dalam masa pandemi covid sekarang ini, terutama dalam
pelaksanaan ground school atau bina kelas.

Bagkatprof melakukan koordinasi dengan Lemdiklat serta Divisi
Teknologi Informasi dan Komputer Polri untuk melaksanakan
perbaikan dan penambahan bandwith jaringan internet guna
mendukung pembelajaran dengan menggunakan web learning atau e-
learning.

Bagkatrof dapat mengajukan permohonan kepada Korpolairud perihal
penambahan jumlah komputer dalam kelas, peningkatan jaringan

internet, serta dikembangkannya web site untuk web learning.
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Bagkatprof perlu mengembangkan e-learning, e-academic dan e-
library untuk membantu proses pembelajaran dengan didukung
adanya bagian teknologi informasi untuk mengendalikan
pembelajaran dengan menggunakan teknologi tersebut.

Bagkatprof dapat mengajukan permohonan kepada Korpolairud
perihal pemasangan jaringan internet guna mendukung pola
pengasuhan yang menggunakan internet, cctv ataupun intranet.
Bagkatprof melalui Korpolairud dapat mengusulkan beasiswa
pendidikan akademis sarjana maupun pasca sarjana kepada Asisten
Sumber Daya Manusia Pori dalam pengembangan SDM instruktur
penerbang yang harus ditingkatkan guna mendapatkan kualitas
instruktur penerbang yang berwawasan luas.

Penunjukan sebagai instruktur penerbang harus berdasarkan kualifiksi
dan kompetensi yang diakui oleh Kementerian Perhubungan maupun
Lembaga Sertifikasi Polri (LSP) Polri, bukan karena senioritas dan
pengalaman semata.

Bagkatprof bersama dengan Ditpoludara dapat menyelenggarakan
pelatihan bagi instruktur penerbang 'secara formal yang
diselenggarakan oleh militer maupun penerbangan sipil bagi
instruktur yang belum mendapatkan pelatihan instruktur.

Bagkatprof dapat melakukan koordinasi dengan Lembaga Sertifikasi
Polri (LSP) dan Kementerian Perhubungan dalam hal pengajuan

sertifikasi untuk instruktur penerbang dengan legalitas yang diakui
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oleh Kementerian Perhubungan maupun Lembaga Sertifikasi Polri
(LSP) Polri.

. Bagkatprof dapat mengajukan rencana kebutuhan untuk tahun
anggaran berikutnya kepada bagian perencanaan Korpolairud perihal
dilengkapinya fasilitas kelas yang berbasis Computer Based Training
(CBT) serta labaratorium bahasa guna menyiapkan siswa penerbang
sebelum masuk dalam fase latihan terbang. Pengajuan pengadaan
server atau bank data dalam mendukung proses pembelajaran,
menyimpan materi pembelajaran, dan database siswa penerbang serta
alins alongin juga turut disertakan.

Ditpoludara dapat merencanakan kedepannya untuk pengadaan
simulator yang sesuai dengan tipe pesawat atau helikopter yang
digunakan dalam operasional penerbangan Polri guna meningkatkan
kompetensi yang berdampak pada keselamatan penerbangan itu
sendiri.

Di dalam struktur organisasi Bagkatprof, dipandang perlu untuk
membentuk Lembaga Penjaminan Mutu yang bekerja secara
independen dan memastikan kualitas lulusan penerbang yang
dihasilkan.

Di dalam struktur organisasi Bagkatprof, dipandang perlu untuk
membentuk bagian teknologi informasi guna mendukung kelancaran

pembelajaran berbasis teknologi informasi.
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Di dalam struktur organisasi Bagkatprof, dipandang perlu untuk
membentuk bagian yang selalu mengawasi keselamatan dalam
pelatihan terbang.

Diperlukan sinergi antara Bagkatprof dengan Sub Direktorat Patroli
Udara serta Sub Direktorat Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan
dalam hal pelaksanaan pelatihan praktek terbang tanpa mengganggu
operasional penerbangan Polri sendiri dan tanpa mengganggu jadwal
perbaikan dan perawatan pesawat atau helikopter.

Bagkatprof dapat mengajukan kepada Ditpoludara perihal kebutuhan
bahan bakar yang dibutuhkan dalam pelatihan penerbang, guna
memenuhi target jam terbang untuk menjamin kualitas dan
kemampuan penerbang itu sendiri.

Bagkatprof dapat mengajukan penambahan anggaran kepada
Korpolairud dalam hal pengembangan sumber daya manusia
(instruktur) serta perbaikan fasilitas yang sudah mengalami
kerusakan.

Bagkatprof dapat mengajukan penambahan anggaran kepada
Korpolairud untuk tahun anggaran berikutnya guna membiayai
operasional dalam pelaksanaan pendidikan dan latihan penerbang
Polri.

Bagkatprof dapat segera mensosialisasikan dan menerapkan
penggunaan teknologi informasi dalam penyampaian nilai bina kelas

dan nilai bina terbang yang berupa website.
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w. Bagkatprof dapat turut serta mengembangkan website guna

transparansi dalam penilaian.

2. Faktor-faktor penghambat inovasi dalam pendidikan dan latihan
penerbang Polri bila ditinjau dari teori Mulgan and Albury.
Peneliti menyarankan agar:

a. Bilamana ada program yang tidak terlaksana, Bagkatprof dapat segera
mengganti dengan program yang baru dengan konsekuensi
penggantian atau perubahan nomenclature pada mata anggaran.

b. Bagkatprof dan Ditpoludara dapat menciptakan budaya kompetitif
yang memicu sikap inovatif dan partisipatif pada setiap anggota Polri
yang berakibat meningkatkan kinerja serta memberikan kontribusi
positif, sehingga tidak tergantung dengan penentu kebijakan, tanpa
mengesampingkan etika dan hirarki, Pimpinan pasti akan mendukung.

c. Polri menumbuhkan budaya kerja dalam organisasi Polri itu sendiri,
budaya pembelajaran serta budaya inovasi. Training policy adalah
salah satu produk yang dihasilkan mengenai kebijakan pimpinan yang
berpedoman pada kebutuhan individu dan strategi organisasi
kedepannya.

d. Pimpinan Polri dapat memberikan apresiasi berupa penghargaan
ataupun insentif kepada sesorang maupun kelompok yang
menciptakan inovasi dengan harapan akan memacu kepada anggota

Polri yang lain untuk terus berkompetisi menghasilkan cara-cara yang
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efektif dan efisien guna meningkatkan kinerja individu yang berakibat
pada meningkatnya kinerja organisasi.

e. Bagkaprof dan Ditpoludara dapat meningkatkan kolaborasi dengan
pihak operator penerbangan serta sekolah penerbang dalam hal
penguasaan keterampilan para penerbangnya yang dilaksanakan
secara berkala dan berkesinambungan sesuai dengan peraturan
penerbangan sipil karena akan mempengaruhi keselamatan
penerbangan Polri.

f. Bagkatprof dapat mengajukan penambahan dukungan anggaran yang
direncanakan setiap tahunnya kepada Korpolairud. Inovasi yang
tercetus, dapat segera direalisasikan sehingga memberikan nilai
manfaat yang sangat tinggi bagi organisasi.

g. Pimpinan Polri berkenan untuk mendukung secara penuh terhadap
terciptanya suatu inovasi tanpa ada keragu-raguan dengan melihat

manfaat dan dampak yang ditimbulkan bagi organisasi.

3. Bentuk inovasi pendidikan dan latihan penerbang Polri yang perlu
dilaksanakan dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
penerbang polri serta keselamatan penerbangan ditinjau dari Teori
Rogers tentang Atribut Inovasi.

Peneliti menyarankan penggunaan web learning atau e-learning
harus segera dikembangkan serta diimplementasikan keseluruh personil

penerbang Polri. Keuntungan baik segi ekonomis, keefektifan dalam
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pembelajaran, serta dapat mengangkat nama Lembaga Polri dimana hal
tersebut sesuai dengan program prioritas Kapolri untuk mewujudkan
sumber daya manusia Polri yang memiliki keunggulan di era Police 4.0
serta adanya perubahan teknologi kepolisian modern di era Police 4.0.

Inovasi pembelajaran dengan web learning atau e-learning tidak
bertentangan dengan inovasi atau pembelajaran sebelumnya karena dalam
kondisi pandemi dan tidak pandemi diperlukan inovasi untuk
penyampaian materi ilmu pengetahuan serta kemudahan yang didapatkan
dalam hal akses dimanapun dan kapanpun. Sehingga kompetensi dalam
keilmuan dapat meningkat.

Kerumitan yang timbul merupakan hal yang tidak sebanding bila
dibandingkan dengan keunggulan serta manfaat yang didapatkan. Masalah
pembiayaan, sumber daya manusia serta jaringan internet dapat
dipecahkan dengan manajemen yang baik dan pengembangan sumber

daya manusia yang berkesinambungan.

Berdasarkan data mengenai pembelajaran dengan web learning atau
e-learning tersebut diatas, peneliti menilai bahwa inovasi pembelajaran
web learning atau e-learning ini dapat dilaksanakan serta diujicobakan
karena sangat mudah diamati dan dipahami oleh instruktur, siswa

penerbang serta penerbang aktif.
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4. Untuk penelitian selanjutnya atas adanya celah atau kekurangan
dalam tesis ini.
Peneliti dapat menyarankan untuk mengambil topik ‘“Peningkatan
kompetensi penerbang Polri melalui pelatihan flight simulator dengan

menggunakan Virtual Reality”.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman wawancara

PEDOMAN WAWANCARA/INTERVIEW GUIDE

INOVASI PADA PENDIDIKAN DAN LATIHAN PENERBANG POLRI
DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI, PROFESIONALISME,
SERTA KESELAMATAN PENERBANGAN
(STUDI KASUS PADA BAGIAN PENINGKATAN PROFESI
KORPS KEPOLISIAN PERAIRAN DAN UDARA BAHARKAM POLRI)

Penerbang adalah unsur utama dalam kegiatan penerbangan, karena sangat
menentukan keselamatan dan kualitas layanan penerbangan. Seorang penerbang
bila adalah orang pilihan yang tidak boleh mempunyai cacat rohani serta jasmani.
Di dalam pasal 1 angka 11 Undang-Undang No.l Tahun 2009 tentang Penerbangan
disebutkan bahwa Kapten Penerbang adalah penerbang yang ditugaskan oleh
perusahaan atau pemilik pesawat udara guna memimpin serta bertanggungjawab
penuh terhadap keselamatan penerbangan selama dalam pengoperasian pesawat
udara menurut peraturan perundang-undangan.

Oleh sebab tersebut diatas, guna menghasilkan kualitas penerbang yang
berkompetensi, profesional, penulis akan mencari tahu mengenai kondisi awal
pendidikan dan latithan penerbang Polri, faktor-faktor penghambat inovasi dan
bentuk inovasi pendidikan apa yang akan diterapkan guna mewujudkan

keselamatan penerbangan dengan memberikan pertanyaan kepada key informants

sebagai berikut:
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1. Kondisi pendidikan dan latihan yang dilaksanakan selama ini bila ditinjau
dari delapan standar komponen pendidikan Polri.

Peneliti mencoba menganalisa data yang diperoleh dari key informants
dengan metode in depth interview/wawancara dan observasi untuk mengetahui
kondisi pelaksanaan pendidikan dan latihan penerbang Polri dengan berdasar
pada Perkap Nomor 14 tahun 2015 tentang sistem pendidikan Polri dan ditinjau
dari delapan komponen pendidikan (standar kompetensi lulusan, standar isi,
standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar penilaian,
standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan), dapat kita

gali pada:

a. Pertanyaan kepada Pimpinan Polri

Tabel.1

Fenomena Gejala Pertanyaan

Penelitian

Standar Akuntabilitas Bagaimana menurut

pengelolaan pendapat Bapak tentang
penerapan asas
akuntabilitas dalam
pengelolaan  pendidikan
dan latihan penerbang saat
ni?

Transparansi Menurut pandangan

Bapak, bagaimana tingkat
tranparansi dalam
pengelolaan  pendidikan
dan latihan penerbang,
baik dari proses seleksi,
penyerapan anggaran
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maupun proses pendidikan
dan latihan saat ini?

Penjaminan mutu

Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
perlu diadakannya

lembaga penjaminan mutu
di dalam pendidikan dan
latihan penerbang
sekarang ini, terutama
mutu lulusan penerbang
yang dihasilkan?

Efektivitas  dan
efisiensi

Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
efektifitas dan efisiensi
pendidikan dan latihan
penerbang  yang telah
dilaksanakan bila dilihat
dari segi penggunaan
anggaran, sumber daya
manusia serta metode

pembelajarannya?
Tabel.2
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar isi Kurikulum terkini Bagaimana menurut

menyesuaikan pendapat Bapak tentang
dengan kesesuaian kurikulum yang
perkembangan digunakan sekarang ini
teknologi dengan perkembangan
teknologi penerbangan?
Bahan Menurut pendapat Bapak,

pembelajaran yang
berbasis teknologi
informasi terutama
untuk
pembelajaran jarak
jauh

metode pembelajaran seperti
apakah yang sesuai
digunakan untuk pendidikan
dan latihan penerbang Polri
dimasa pandemi covid 19
terutama dalam hal sharing
knowledge atau ilmu
pengetahuan  penerbangan
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juga terhadap penerbang
yang sedang melaksanakan
dinas dengan kebebasan
waktu dan tempat untuk
mengakses?

Bahan
pembelajaran
berbasis web

Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
kemudahan siswa dalam
mengunduh bahan
pembelajaran dengan

menggunakan web learning
atau e-learning?

Tabel 3.

Fenomena Gejala Pertanyaan

Penelitian

Standar Ketersediaan Bagaimana ketersediaan

sarana fasilitas fasilitas pendidikan dan

prasarana pendidikan latihan bagi penerbang
terutama kelas dapat  belajar  tentang
yang tersedia pengetahuan penerbangan
komputer  untuk secara mandiri serta dapat
belajar atau diulang  secara  terus
Computer  Based menerus? Misalnya saja
Training (CBT)? kelas yang tersedia untuk

Computer Based Training
(CBT)

Ketersediaan alins
dan alongins.

Menurut  sepengetahuan
Bapak, bagaimana dengan
jumlah atau ketersediaan
alins alongin
dibandingkan dengan
jumlah kelas yang ada?

Tersedianya server
atau bank data.

Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
pentingnya ketersediaan
server atau bank data yang
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digunakan untuk melihat
data program pendidikan
dan latihan yang sudah
maupun akan
dilaksanakan, materi
bahan pemebelajaran juga
mengenai database lulusan

penerbang?
Fasilitas simulator Simulator jenis apakah
yang sesuai dengan yang terdapat di tempat
type pesawat yang Bapak sekarang ini serta
digunakan. berapa unit jumlahnya

dibandingkan dengan
jumlah pesawat maupun
jumlah penerbang yang

ada?
Tabel.4

Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar Biaya investasi Bagaimana menurut
pembiayaan yang meliputi pandangan Bapak tentang

penyediaan jumlah anggaran yang

fasilitas diberikan untuk investasi

dalam  pendidikan dan
latihan penerbang selama
ini  bila  dibandingkan
dengan program
pengembangan sumber
daya manusia penerbang
(instruktur, penerbang
aktif, siswa penerbang)
yang harus dilaksanakan
secara berkesinambungan
juga perbaikan fasilitas
pendidikan serta pengadaan
alins alongin yang sudah
rusak?
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Biaya operasional Bagaimana menurut
yang meliputi pandangan Bapak tentang
dukungan anggaran untuk
membiayai operasional
pendidikan yang meliputi
biaya penyiapan kurikulum
dan pembelajaran, biaya
penyusunan hanjar, biaya
penyiapan pelaksanaan dan

pelaporan kegiatan
evaluasi, biaya
bahan/peralatan habis

pakai, biaya untuk
keperluan peserta didik
untuk mengikuti proses
pendidikan, biaya lain yang

meliputi listrik, air,
telekomunikasi,
pemeliharaan fasilitas

pendidikan, pemeliharaan
alins alongin, uang lembur,
transportasi, internet?

b. Pertanyaan kepada Instruktur Penerbang

Tabel.5
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar Kualifikasi Kualifikasi akademik apa
pendidik akademik yang  saudara  miliki
dan tenaga instruktur sebagai instruktur
pendidik penerbang penerbang?
Sistem penunjukan Mohon dijelaskan,
dan seleksi bagaimana sistem
instruktur penunjukan dan seleksi
penerbang saudara sebagai instruktur
penerbang?
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Kompetensi Sebagai instruktur

instruktur penerbang, jenis pelatihan

penerbang apakah  yang  sudah
saudara  ikuti  untuk
mengasah kompetensi
saudara?

Kompetensi dan skill apa
yang menurut saudara
perlu ditingkatkan sebagai
instruktur penerbang yang
harus difasilitasi instansi

saudara?
Sertifikasi Bisakah saudara jelaskan,
instruktur seberapa penting
penerbang instruktur penerbang harus

mendapatkan pengakuan
berupa  sertifikat dan

bilamana pelatihan
tersebut saudara
laksanakan?
Tabel.6
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar Pemanfaatan Bagaimana penyampaian
penilaian teknologi informasi nilai akademis kepada
atau web site dalam peserta didik anda saat ini,
penyampaian nilai apakah menggunakan
akademis. teknologi informasi atau
web site?
Transparansi Menurut saudara,
penilaian bagaimana transparansi
menggunakan web penilaian siswa penerbang
site. di tempat saudara bila
menggunakan web site
yang  dapat  diakses
dimanapun dan
kapanpun?
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C.

Tabel.7

academic, dan e-
library

Fenomena Gejala Pertanyaan

Penelitian

Standar Proses Menurut pendapat saudara,

proses pembelajaran sejauh mana penggunaan
dengan basis teknologi informasi
menggunakan basis dalam proses pembelajaran?
teknologi
informasi.
Tersedianya e- Bagaimana pendapat
learning, e- saudara tentang ketersediaan

e-learning, e-academic, dan
e-library  dalam  proses
belajar mengajar di tempat
saudara?

Pertanyaan kepada Penerbang Aktif

Tabel.8
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar isi Kurikulum terkini Bagaimana menurut

menyesuaikan pendapat saudara tentang

dengan kesesuaian kurikulum yang

perkembangan sudah anda alami dengan

teknologi perkembangan  teknologi
khususnya teknologi
penerbangan?

Bahan Menurut pendapat saudara,

pembelajaran yang
berbasis teknologi
informasi terutama
untuk
pembelajaran jarak
jauh

metode pembelajaran
seperti apakah yang sesuai
digunakan untuk

pendidikan dan latihan
penerbang dimasa pandemi
covid 19 terutama dalam hal
sharing knowledge atau
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ilmu pengetahuan
penerbangan juga terhadap
penerbang yang sedang
melaksanakan dinas dengan
kebebasan  waktu  dan
tempat untuk mengakses?

Bahan
pembelajaran
berbasis web

Bagaimana menurut
pendapat saudara tentang
pembelajaran dengan

menggunakan web learning
atau  e-learning  yang
memudahkan  penerbang
aktif untuk mempelajari
bahan pembelajaran serta
mengunduh bahannya?

Tabel.9
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar Proses Menurut pendapat saudara,
proses pembelajaran sejauh mana penggunaan
dengan basis teknologi informasi
menggunakan dalam proses
basis teknologi pembelajaran?
informasi.
Tersedianya e- Bagaimana pendapat
learning, e- saudara tentang

academic, dan e-
library

ketersediaan e-learning, e-
academic, dan e-library
dalam = proses = belajar
mengajar di tempat
saudara?
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d. Pertanyaan kepada Siswa Penerbang

Tabel.10
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar Penguasaan Setelah anda mengikuti bina
Kompetensi | pengetahuan atau kelas atau ground school,
Lulusan keilmuan bagaimana tingkat
penguasaan anda terhadap
ilmu dan pengetahuan yang
disampaikan dalam
pendidikan  dan  latihan
penerbang Polri?
Keterampilan Upaya apa yang telah
dilaksanakan untuk
meningkatkan  penguasaan
keterampilan anda di dalam
pendidikan  dan  latihan
penerbang Polri?
Tabel.11
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar isi Kurikulum terkini Bagaimana  menurut
menyesuaikan dengan pendapat saudara
perkembangan tentang kesesuaian
teknologi kurikulum yang
digunakan sekarang ini
dengan perkembangan
teknologi  khususnya
teknologi
penerbangan?
Bahan pembelajaran Menurut pendapat
yang berbasis saudara, metode
teknologi  informasi pembelajaran  seperti
terutama untuk apakah yang sesuai
digunakan untuk
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pembelajaran
jauh

jarak

pendidikan dan latihan
penerbang dimasa
pandemi covid 19
terutama dalam hal
sharing knowledge
atau ilmu pengetahuan
penerbangan juga
terhadap  penerbang
yang sedang
melaksanakan  dinas
dengan kebebasan
waktu dan tempat
untuk mengakses?

Bahan
berbasis web

pembelajaran

Bagaimana  menurut
pendapat saudara
tentang pembelajaran
dengan menggunakan
web learning atau e-
learning yang
memudahkan  siswa
untuk mengunduh

bahannya?

Tabel.

12

Fenomena
Penelitian

Gejala

Pertanyaan

Standar
proses

Proses
pembelajaran
dengan
menggunakan basis
teknologi
informasi.

Menurut pendapat saudara,
sejauh mana penggunaan
basis teknologi informasi
dalam proses pembelajaran
saat ini?

Tersedianya e-
learning, e-
academic, dan e-
library

Bagaimana pendapat
saudara tentang
ketersediaan e-learning, e-
academic, dan e-library
dalam proses pembelajaran
di tempat saudara?
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.

Pola  pengasuhan
dengan
menggunakan
teknologi informasi
seperti cctv,
jaringan  internet
dan intranet

Pola pengasuhan seperti apa
yang sudah ada selama ini
dan sejauh mana
penggunaan cctv, jaringan
internet atau intranet di
dalam pola pengasuhan
pada  pendidikan  dan
latihan?

Pertanyaan kepada Direktur Akademi Penerbang Indonesia

Tabel.13

Fenomena
Penelitian

Gejala

Pertanyaan

Standar
pengelolaan

Akuntabilitas

Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
pentingnya asas
akuntabilitas dalam
pengelolaan  pendidikan
dan latihan penerbang?

Transparansi

Menurut
Bapak,

pandangan
sejauh mana
tranparansi dilakukan
dalam pengelolaan
pendidikan dan latihan
penerbang, baik  dari
proses seleksi maupun
proses pendidikan?

Nirlaba

Di dalam pengelolaan
pendidikan dan latihan
penerbang yang Bapak
pimpin, apakah
dilaksanakan berdasarkan
asas nirlaba atau mencari
laba? Berkenan Bapak
menjelaskan alasannya.
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Penjaminan mutu Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
perlu diadakannya
Lembaga penjaminan
mutu di dalam pendidikan
dan latithan penerbang
sekarang ini, terutama
mutu lulusan penerbang

yang dihasilkan?
Efektivitas  dan Bagaimana menurut
efisiensi pendapat Bapak tentang

efektifitas dan efisiensi
pendidikan dan latihan
penerbang yang telah
dilaksanakan bila dilihat
dari segi penggunaan
anggaran, sumber daya
manusia serta metode

pembelajarannya?
Tabel.14
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar isi Kurikulum terkini Menurut pendapat Bapak,
menyesuaikan bagaimana kesesuaian
dengan kurikulum yang digunakan
perkembangan sekarang ini dengan
teknologi perkembangan  teknologi
khususnya teknologi
penerbangan?
Bahan Menurut pendapat Bapak,
pembelajaran yang metode pembelajaran
berbasis teknologi apakah yang sesuai
informasi terutama digunakan untuk
untuk pembelajaran pendidikan dan latihan
jarak jauh penerbang dimasa pandemi
covid 19 sekarang ini serta
untuk sharing knowledge
juga terhadap penerbang
yang sedang melaksanakan
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dinas dengan kemudahan
mengakses?

Bahan
pembelajaran
berbasis web

Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
metode pembelajaran

dengan menggunakan web
learning atau e-learning
yang memudahkan siswa
untuk mempelajari bahan
pembelajaran maupun
mengunduh bahannya?

Tabel.15

Fenomena Gejala Pertanyaan

Penelitian

Standar Ketersediaan Fasilitas apa  yang

sarana fasilitas tersedia di tempat

prasarana pendidikan pendidikan dan latihan
terutama kelas Bapak, dimana
yang tersedia penerbang dapat belajar
komputer  untuk tentang pengetahuan
belajar atau penerbangan secara
Computer  Based mandiri  serta  dapat
Training (CBT)? diulang  secara  terus

menerus? Misalnya saja
kelas yang tersedia untuk

Computer Based
Training (CBT)
Ketersediaan alins Bisakah Bapak
dan alongins. memberitahukan tentang
berapa  jumlah  atau
ketersediaan alins alongin
dibandingkan dengan

jumlah kelas yang ada?

Tersedianya server
atau bank data.

Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
pentingnya ketersediaan
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server atau bank data
yang digunakan untuk
melihat data program
pendidikan dan latihan
yang sudah maupun akan

dilaksanakan juga
mengenai profil lulusan
penerbang?
Fasilitas simulator Simulator jenis apakah
yang sesuai dengan yang terdapat di tempat
type pesawat yang Bapak sekarang ini serta
digunakan. berapa unit jumlahnya

dibandingkan dengan
jumlah pesawat maupun
jumlah penerbang yang
ada?

Bagaimana  kesesuaian
simulator yang digunakan
sekarang dengan pesawat
terbang  yang  akan

digunakan?
Tabel.16

Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar Biaya  investasi Bagaimana menurut
pembiayaan yang meliputi pandangan Bapak tentang

penyediaan jumlah anggaran yang

fasilitas diberikan untuk investasi

dalam pendidikan dan
latihan penerbang selama
ini  bila dibandingkan
dengan program
pengembangan  sumber
daya manusia penerbang
(instruktur, penerbang
aktif, siswa penerbang)
yang harus dilaksanakan
secara berkesinambungan
juga perbaikan fasilitas
pendidikan serta
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pengadaan alins alongin
yang sudah rusak?

Biaya operasional Bagaimana menurut
yang meliputi pandangan Bapak tentang
biaya penyiapan dukungan anggaran untuk

membiayai  operasional
pendidikan yang meliputi

biaya penyiapan
kurikulum dan
pembelajaran, biaya

penyusunan hanjar, biaya
penyiapan  pelaksanaan
dan pelaporan kegiatan
evaluasi, biaya
bahan/peralatan habis
pakai, biaya  untuk
keperluan peserta didik
untuk mengikuti proses
pendidikan, biaya lain
yang meliputi listrik, air,
telekomunikasi,
pemeliharaan fasilitas
pendidikan, pemeliharaan
alins  alongin,  uang
lembur, transportasi,
internet?

f. Pertanyaan kepada Kepala Garuda Indonesia Training Center

Tabel.17
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar Akuntabilitas Bagaimana menurut
pengelolaan pendapat Bapak tentang
pentingnya asas
akuntabilitas dalam

pengelolaan pendidikan
dan latihan penerbang?
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Transparansi Menurut pandangan

Bapak, mengapa
tranparansi perlu
dilakukan dalam

pengelolaan pendidikan
dan latihan penerbang,
baik dari proses seleksi

maupun proses
pendidikan?
Nirlaba Pengelolaan pendidikan

dan latihan penerbang
yang Bapak pimpin,
dilaksanakan
berdasarkan asas nirlaba
atau mencari laba?

Penjaminan mutu Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
perlu diadakannya
lembaga penjaminan
mutu di dalam
pendidikan dan latihan
penerbang sekarang ini,
terutama mutu lulusan

penerbang yang
dihasilkan?
Efektivitas dan Bagaimana menurut
efisiensi pendapat Bapak tentang

efektifitas dan efisiensi
pendidikan dan latihan
penerbang yang telah dan
akan dilaksanakan bila
dilihat dari segi
penggunaan  anggaran,
sumber daya manusia
serta metode
pembelajarannya?
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Tabel.18

Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar isi Kurikulum terkini Bagaimana menurut
menyesuaikan dengan pendapat Bapak
perkembangan tentang kesesuaian
teknologi kurikulum yang
digunakan sekarang ini
dengan perkembangan
teknologi  khususnya
teknologi
penerbangan?
Bahan  pembelajaran Menurut pendapat
yang berbasis teknologi Bapak, metode
informasi terutama pembelajaran  seperti

untuk  pembelajaran
jarak jauh

apakah yang sesuai
digunakan untuk
pendidikan dan latihan
penerbang dimasa
pandemi covid 19
terutama dalam hal

sharing  knowledge
atau ilmu pengetahuan
penerbangan juga
terhadap  penerbang
yang sedang
melaksanakan  dinas
dengan kebebasan

waktu dan tempat
untuk mengakses?

Bahan  pembelajaran
berbasis web

Bagaimana — menurut
pendapat Bapak
tentang pembelajaran
dengan menggunakan
web learning atau e-

learning yang
memudahkan  siswa
untuk mengunduh
bahannya?
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Tabel.19

Fenomena Gejala Pertanyaan

Penelitian

Standar Ketersediaan Fasilitas apa yang tersedia

sarana fasilitas pendidikan di tempat pendidikan dan

prasarana terutama kelas yang latthan  Bapak, dimana
tersedia komputer penerbang dapat belajar
untuk belajar atau tentang pengetahuan
Computer  Based penerbangan secara
Training (CBT)? mandiri serta dapat diulang

secara terus menerus?
Misalnya saja kelas yang
tersedia untuk Computer
Based Training (CBT)

Ketersediaan alins
dan alongins.

Bisakah
memberitahukan  tentang
berapa  jumlah atau
ketersediaan alins alongin
dibandingkan dengan
jumlah kelas yang ada?

Bapak

Tersedianya server
atau bank data.

Bagaimana menurut
pendapat Bapak tentang
pentingnya  ketersediaan
server atau bank data yang
digunakan untuk melihat
data program pendidikan
dan latihan yang sudah
maupun akan dilaksanakan
juga  mengenai  profil
lulusan penerbang?

Fasilitas simulator
yang sesuai dengan
tipe pesawat yang
digunakan.

Simulator jenis apakah
yang terdapat di tempat
Bapak sekarang ini serta
berapa unit jumlahnya
dibandingkan dengan
jumlah pesawat maupun
jumlah penerbang yang
ada?

Bagaimana kesesuaian
simulator yang digunakan
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sekarang dengan pesawat

terbang yang akan
digunakan?
Tabel.20
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Standar Biaya  investasi Bagaimana menurut
pembiayaan | yang meliputi pandangan Bapak tentang
penyediaan jumlah  anggaran  yang
fasilitas diberikan untuk investasi

dalam  pendidikan dan
latthan penerbang selama

ini  bila  dibandingkan
dengan program
pengembangan sumber

daya manusia penerbang
(instruktur, penerbang aktif,
siswa penerbang) yang
harus dilaksanakan secara
berkesinambungan juga
perbaikan fasilitas
pendidikan serta pengadaan
alins alongin yang sudah
rusak?

Biaya operasional
yang meliputi
biaya penyiapan.

Bagaimana menurut
pandangan Bapak tentang
dukungan anggaran untuk
membiayai operasional
pendidikan yang meliputi
biaya penyiapan kurikulum
dan pembelajaran, biaya
penyusunan hanjar, biaya
penyiapan pelaksanaan dan
pelaporan kegiatan evaluasi,
biaya bahan/peralatan habis
pakai, biaya untuk
keperluan peserta didik
untuk mengikuti proses
pendidikan, biaya lain yang
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meliputi listrik, air,
telekomunikasi,
pemeliharaan fasilitas
pendidikan, pemeliharaan
alins alongin, uang lembur,
transportasi, internet?

2. Faktor -faktor penghambat inovasi pada pendidikan latihan penerbang
Polri
Penulis mencoba menganalisa data yang diperoleh dari key informants
dengan metode in depth interview/wawancara dan observasi untuk mencari
faktor-faktor penghambat inovasi pada pendidikan dan latihan penerbang Polri
bila ditinjau dengan teori Mulgan dan Albury.

a. Pertanyaan kepada Pimpinan Polri

Tabel.21

Fenomena Gejala Pertanyaan

Penelitian

Faktor 1. Keengganan Bagaimana menurut

Penghambat menghentikan pendapat Bapak, adakah

inovasi program  yang program pada

gagal pendidikan dan latihan

penerbang Polri yang
dinilai tidak berhasil
atau tidak terlaksana?
Mengapa program
tersebut tidak
dihentikan?

2. Ketergantungan Menurut Bapak, adakah
berlebih terhadap pihak lain yang paling
high performer berperan dalam

pendidikan dan latihan
penerbang di tempat
Bapak?
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Bagaimana  pengaruh
pihak tersebut terhadap

penghargaan atau
insentif

inovasi yang
dikembangkan?

. Teknologi  ada, Bagaimana kondisi
terhambat budaya budaya organisasi serta
dan penataan kebijakan pada
organisasi pendidikan dan latihan

penerbang Polri  dan
bagaimana pengaruhnya
dalam penciptaan
inovasi pendidikan?

. Tidak ada Bagaimana sikap Bapak

sebagai seorang
pemimpin bila terdapat
orang atau kelompok

yang menciptakan
inovasi khususnya
ditempat  pendidikan

dan latihan penerbang?
Adakah  penghargaan
yang akan diberikan
atau menganggap sudah
semestinya  dilakukan

sebagai seorang
pegawai?
. Penguasaan Penguasaan
keterampilan keterampilan yang

membawa  suatu
movasi

dipunyai oleh para
penerbang Polri harus
dilaksanakan  melalui

pelatihan yang
dilaksanakan secara
berkala dan

berkesinambungan. Bila
hal tersebut tidak dapat
dilaksanakan, inovasi
apa yang diciptakan
untuk menjamin aspek
keselamatan

penerbangan?
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6. Anggaran jangka Menurut Bapak,

pendek dan bagaimana  dukungan
perencanaan anggaran jangka pendek
dan perencanaan

terhadap ide inovasi
yang harus  segera
dilaksanakan seketika?

7. Tekanan dan Menurut pendapat
hambatan Bapak, bagaimana
administratif pengaruh tekanan dan

hambatan administratif

terhadap inovasi
pendidikan dan latihan
penerbang?

8. Budaya risk Bagaimana sikap Bapak

aversion terhadap inovasi pada
pendidikan dan latihan
penerbang?
Memberikan dukungan
untuk lebih
mengembangkan  atau
menolak inovasi
tersebut karena dinilai
membutuhkan biaya
besar?

b. Pertanyaan kepada Instruktur Penerbang
Hal ini untuk melihat faktor-faktor penghambat di dalam pendidikan dan

latihan penerbang yang dilaksanakan terutama dalam hal proses belajar

mengajar.
Tabel.22
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Faktor 1. Keengganan Bagaimana menurut
Penghambat menghentikan pendapat Saudara,
inovasi adakah program pada
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program  yang
gagal

pendidikan dan latihan
penerbang Polri yang
dinilai tidak berhasil
atau tidak terlaksana?

Mengapa program

tersebut tidak

dihentikan?
2.Ketergantungan Menurut Saudara,

berlebih terhadap
high performer

adakah pihak lain yang
paling berperan dalam
pendidikan dan latihan
penerbang di tempat
Saudara?

Bagaimana  pengaruh
pihak tersebut terhadap

inovasi yang
dikembangkan?
. Teknologi  ada, Bagaimana kondisi

terhambat budaya

budaya organisasi serta

dan penataan kebijakan Pimpinan
organisasi pada pendidikan dan
latihan penerbang Polri
dan bagaimana
pengaruhnya dalam
penciptaan inovasi

pendidikan?
. Tidak ada Sebagai seorang
penghargaan atau instruktur ~ penerbang
insentif yang dihadapkan

dengan kondisi belajar
mengajar yang tidak
diharapkan dimasa
pandemic dan saudara
berusaha keluar dengan
menciptakan ~ inovasi

pembelajaran.
Bagaimana sikap
pimpinan terhadap

usaha saudara?

5. Penguasaan
keterampilan

Penguasaan
keterampilan yang
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membawa  suatu
movasi

dipunyai oleh para
penerbang Polri harus
dilaksanakan  melalui

pelatihan yang
dilaksanakan secara
berkala dan

berkesinambungan. Bila
hal tersebut tidak dapat
dilaksanakan, inovasi
apa yang diciptakan
untuk menjamin aspek

keselamatan
penerbangan?

6. Anggaran jangka Menurut Bapak,
pendek dan bagaimana  dukungan
perencanaan anggaran jangka pendek

dan perencanaan
terhadap ide inovasi
yang harus  segera
dilaksanakan seketika?

. Tekanan dan Menurut pendapat
hambatan Bapak, bagaimana
administratif pengaruh tekanan dan

hambatan administratif
terhadap inovasi yang
sedang dikembangkan?

. Budaya risk Bagaimana sikap Bapak
aversion terhadap inovasi yang

sedang dikembangkan?
Memberikan dukungan
untuk lebih
mengembangkan  atau
menolak inovasi tersebut

karena dinilai
membutuhkan biaya
besar?
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C.

Pertanyaan kepada Direktur Akademi Penerbang Indonesia dan
Kepala Garuda Indonesia Training Center

Hal ini untuk melihat faktor-faktor penghambat di dalam pendidikan dan
latihan penerbang yang dilaksanakan oleh Akademi Penerbang Indonesia
juga Garuda Indonesia Training Center sebagai bahan pembanding
penelitian.

Tabel.23

Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian

Faktor 1.Keengganan Bagaimana menurut
Penghambat menghentikan pendapat Bapak tentang
inovasi program  yang adanya program pada
gagal pendidikan dan latihan
penerbang yang dinilai
tidak berhasil atau tidak
terlaksana?  Mengapa
program tersebut
tersebut tidak
dihentikan?

2.Ketergantungan Menurut Bapak, adakah
berlebih terhadap pihak lain yang berperan
high performer pada inovasi dalam
pendidikan dan latihan
penerbang di tempat
Bapak?

Bagaimana  pengaruh
pihak tersebut terhadap
inovasi  yang akan
dikembangkan?

3. Teknologi  ada, Bagaimana kondisi
terhambat budaya budaya organisasi serta
dan penataan kebijakan Pimpinan
organisasi pada pendidikan dan

latihan penerbang Polri

dan bagaimana
pengaruhnya dalam
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penciptaan inovasi
pendidikan?

4. Tidak adanya

penghargaan atau
insentif

Sebagai seorang
instruktur ~ penerbang
yang dihadapkan

dengan kondisi belajar
mengajar yang tidak
diharapkan dimasa
pandemic dan saudara
berusaha keluar dengan
menciptakan ~ inovasi

pembelajaran.
Bagaimana sikap
pimpinan terhadap

usaha saudara?

. Penguasaan
keterampilan
membawa  suatu
inovasi

Penguasaan

keterampilan yang
dipunyai oleh para
penerbang harus
dilaksanakan  melalui
pelatihan yang
dilaksanakan secara
berkala dan

berkesinambungan. Bila
hal tersebut tidak dapat
dilaksanakan, inovasi
apa yang diciptakan
untuk menjamin aspek

keselamatan
penerbangan?

. Anggaran jangka Menurut Bapak,
pendek dan bagaimana  dukungan
perencanaan anggaran jangka pendek

dan perencanaan
terhadap ide inovasi
yang  harus  segera
dilaksanakan seketika?

. Tekanan dan Menurut pendapat
hambatan Bapak, bagaimana
administratif pengaruh tekanan dan

hambatan administratif
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terhadap inovasi yang
sedang dikembangkan?

8. Budaya risk
aversion

Bagaimana sikap Bapak
terhadap inovasi yang
sedang dikembangkan?
Memberikan dukungan
untuk lebih
mengembangkan  atau
menolak inovasi tersebut

karena dinilai
membutuhkan biaya
besar?

3. Bentuk inovasi pendidikan dan latihan penerbang Polri yang akan

dilaksanakan guna meningkatkan kompetensi dan profesionalisme

penerbang Polri serta keselamatan penerbangan.

Penulis mencoba menganalisa data yang diperoleh dari key informants dengan

metode in depth interview atau wawancara dan observasi untuk mencari bentuk

inovasi yang akan dilaksanakan pada pendidikan dan latihan penerbang Polri

bila ditinjau dengan Teori Rogers tentang Atribut Inovasi.

a. Pertanyaan kepada Pimpinan Polri

Tabel.24
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian
Atribut 1. Keuntungan relatif | 1. Nilai ekonomi.
inovasi Menurut Bapak,

keuntungan apa yang
didapatkan  bilamana
menerapkan
pembelajaran e-learning
atau web learning?
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2. Status sosial.
Bagaimana menurut
pandangan Bapak,
dengan dikembangkan
dan diterapkannya e-
learning  atau  web

learning, apakah
mengangkat nama
lembaga pendidikan dan

latihan penerbang Polri
itu sendiri?

3. Kesenangan/kepuasan.

Bagaimana menurut
Bapak sebagai seorang
pimpinan dengan

adanya  pembelajaran
secara e- learning atau
web learning?

1. Kesesuaian 1. Kesesuaian dengan
program prioritas
Kapolri yang baru.
Menurut Bapak,
bagaimana tingkat

kesesuaian pembelajaran
berbasis web learning atau
e-learning ini dengan 16
program prioritas Kapolri
Jenderal Polisi Listyo
Sigit Prabowo dengan dua
penekanan penting yaitu
menjadikan sumber daya
manusia Polri yang unggul
di era Police 4.0 serta
adanya perubahan
teknologi kepolisian
modern di era Police 4.0?

2. Kesesuaian dengan
inovasi sebelumnya.
Menurut Bapak, adakah
inovasi yang
dikembangkan
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sebelumnya dan
bertentangan  dengan
inovasi  pembelajaran
berbasis web atau e-
learning?

3. Kesesuaian dengan
penerima.
Kemudahan apa yang
didapatkan  instruktur,
penerbang aktif dan
siswa penerbang  bila
pembelajaran  dengan
web learning atau e-
learning dilaksanakan?

3. Kerumitan Menurut Bapak, faktor
kerumitan apa yang
timbul dalam penerapan
inovasi web learning
atau e-learning yang
sedang dikembangkan?

4. Kemungkinan Menurut Bapak,

dicoba dapatkah inovasi
pembelajaran  berbasis
web learning atau e-

learning ini
diujicobakan dalam
pembelajaran pada
pendidikan dan latihan
penerbang?
5. Kemudahan Menurut Bapak, apakah
diamati pembelajaran  dengan

berbasis web atau e-
learning ini mudah
diamati dan dipahami
oleh siswa penerbang
dan penerbang Polri itu
sendiri?
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b. Pertanyaan kepada Instruktur Penerbang, Siswa Penerbang

Tabel.25

Fenomena
Penelitian

Gejala

Pertanyaan

Atribut inovasi

1. Keuntungan relatif

. Nilai ekonomi.

Menurut Bapak,
keuntungan apa yang
didapatkan ~ bilamana
menerapkan
pembelajaran e-learning
atau web learning?

. Status sosial.

Bagaimana menurut
pandangan Saudara,
dengan dikembangkan
dan diterapkannya e-
learning  atau  web
learning, apakah
mengangkat nama
lembaga pendidikan dan
latihan penerbang Polri
itu sendiri?

Kesenangan/kepuasan.
Bagaimana sikap
Saudara sebagai seorang
instruktur/penerbang
aktif/siswa  penerbang
dengan adanya
pembelajaran secara e-
learning  atau  web
learning?

2. Kesesuaian

Kesesuaian dengan

program prioritas
Kapolri yang baru.

Menurut Saudara,
bagaimana tingkat

kesesuaian pembelajaran
berbasis web learning
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atau  e-learning  ini
dengan 16 program
prioritas Kapolri
Jenderal Polisi Listyo
Sigit Prabowo dengan
dua penekanan penting
yaitu menjadikan
sumber daya manusia
Polri yang unggul di era
Police 4.0 serta adanya
perubahan teknologi
kepolisian modern di era
Police 4.0?

2. Kesesuaian dengan
inovasi sebelumnya.

Menurut Saudara,
adakah inovasi yang
dikembangkan

sebelumnya dan

bertentangan dengan
inovasi  pembelajaran
berbasis web atau e-
learning?

3. Kesesuaian dengan
penerima.
Kemudahan apa yang
didapatkan  instruktur
dan siswa penerbang
bila pembelajaran
dengan web learning
atau e-learning
dilaksanakan?

3. Kerumitan Menurut Saudara, faktor
kerumitan apa yang
timbul dalam penerapan
inovasi web learning
atau e-learning yang
sedang dikembangkan?

4. Kemungkinan Menurut Saudara,

dicoba dapatkah inovasi
pembelajaran  berbasis
web learning atau e-
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learning ini

diujicobakan dalam
pembelajaran pada
pendidikan dan latihan
penerbang?
5. Kemudahan Menurut Saudara,
diamati apakah  pembelajaran

dengan Dberbasis web
atau  e-learning  ini
mudah  diamati dan
dipahami oleh siswa
penerbang dan
penerbang itu sendiri?

Pertanyaan kepada Direktur Akademi Penerbang Indonesia
Peneliti memberikan pertanyaan kepada Direktur Akademi Penerbang

Indonesia adalah sebagai bahan pembanding berkenaan dengan inovasi

yang dikembangkan.
Tabel.26
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian

Atribut inovasi 1. Keuntungan relatif | 1. Nilai ekonomi.
Menurut Bapak,
keuntungan apa yang
didapatkan bilamana
menerapkan
pembelajaran e-learning
atau web learning?

2. Status sosial.
Bagaimana menurut
pandangan Bapak,
dengan dikembangkan
dan diterapkannya e-
learning  atau  web
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learning, apakah
mengangkat nama
lembaga pendidikan dan
latihan penerbang itu
sendiri?

Kesenangan/kepuasan.
Bagaimana sikap Bapak
sebagai seorang
pimpinan dengan adanya
pembelajaran secara e-
learning  atau  web
learning?

2. Kesesuaian

. Kesesuaian dengan era

industrial 4.0 serta
perubahan teknologi

digital.
Menurut Saudara,
bagaimana tingkat

kesesuaian pembelajaran
berbasis web learning atau
e-learning ini dengan era
industrial 4.0 serta adanya

perubahan teknologi
digital?
. Kesesuaian dengan

inovasi sebelumnya.
Menurut Bapak, adakah

inovasi yang
dikembangkan
sebelumnya dan

bertentangan dengan
inovasi  pembelajaran
berbasis web atau e-
learning?

. Kesesuaian dengan

penerima.
Kemudahan apa yang
didapatkan  instruktur
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dan siswa penerbang
bila pembelajaran
dengan web learning
atau e-learning
dilaksanakan?

. Kerumitan Menurut Bapak, faktor
kerumitan apa yang
timbul dalam penerapan
inovasi web learning
atau e-learning yang
sedang dikembangkan?

. Kemungkinan Menurut Bapak,

dicoba dapatkah inovasi
pembelajaran  berbasis
web learning atau e-

learning ini
diujicobakan dalam
pembelajaran pada
pendidikan dan latihan
penerbang?
. Kemudahan Menurut Bapak, apakah
diamati pembelajaran  dengan

berbasis web atau e-
learning  ini ~ mudah
diamati dan dipahami
oleh siswa penerbang
dan penerbang Polri itu
sendiri?
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d. Pertanyaan kepada Kepala Garuda Indonesia Training Center
Peneliti memberikan pertanyaan kepada Kepala Garuda Indonesia Training

Center adalah sebagai bahan pembanding berkenaan dengan inovasi yang

dikembangkan.
Tabel.27
Fenomena Gejala Pertanyaan
Penelitian

Atribut inovasi | 1. Keuntungan relatif | 1. Nilai ekonomi.
Menurut Bapak, benefit
apa yang didapatkan
bilamana menerapkan
pembelajaran e-learning
atau web learning?

2. Status sosial.
Bagaimana menurut
pandangan Bapak,
dengan dikembangkan
dan diterapkannya e-
learning  atau  web
learning, apakah
mengangkat nama
lembaga pendidikan dan
latihan penerbang itu
sendiri?

3. Kesenangan/kepuasan.
Bagaimana sikap Bapak
sebagai seorang
pimpinan dengan adanya
pembelajaran secara e-
learning  atau  web
learning?

2. Kesesuaian 1. Kesesuaian dengan era
industrial 4.0 serta
perubahan teknologi
digital.
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Menurut Saudara,
bagaimana tingkat
kesesuaian pembelajaran
berbasis web learning atau
e-learning ini dengan era
industrial 4.0 serta adanya

perubahan teknologi
digital?
. Kesesuaian dengan

inovasi sebelumnya.
Menurut Bapak, adakah

inovasi yang
dikembangkan
sebelumnya dan

bertentangan dengan
inovasi  pembelajaran
berbasis web atau e-
learning?

. Kesesuaian dengan

penerima.

Kemudahan apa yang
didapatkan  instruktur
dan siswa penerbang

bila pembelajaran
dengan web learning
atau e-learning
dilaksanakan?

3. Kerumitan

Menurut Bapak, faktor
kerumitan apa yang
timbul dalam penerapan
inovasi web learning
atau e-learning yang
sedang dikembangkan?

4. Kemungkinan
dicoba

Menurut Bapak,
dapatkah inovasi
pembelajaran  berbasis
web learning atau e-
learning ini
diujicobakan dalam
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pembelajaran pada
pendidikan dan latihan

penerbang?
5. Kemudahan Menurut Bapak, apakah
diamati pembelajaran  dengan

berbasis web atau e-
learning ini  mudah
dipahami oleh siswa
penerbang dan
penerbang itu sendiri?
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Lampiran 2.Surat permohonan ijin penelitian

AT R T AN
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AUZ T T T

175



Lampiran 3. Surat keterangan selesai penelitian
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Lampiran 4. Hasil observasi di Ditpolud dan Bagkatprof
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Lampiran 5. Hasil Observasi di API Banyuwangi
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Lampiran 6. Hasil Observasi di GITC
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